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ABSTRACT

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik dalam
mata pelajaran fiqih yang disebabkan oleh pendekatan pembelajaran konvensional dan minimnya
keterlibatan aktif siswa. Guru sering kali berperan dominan dalam pembelajaran, sementara siswa menjadi
pasif dalam memahami materi keagamaan yang kompleks. Dibutuhkan metode pembelajaran yang lebih
menarik, interaktif, dan efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi fiqih. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan metode quiz terhadap peningkatan
pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran figih di MTs Tanwirul Qulub.
Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat efektivitas metode quiz sebagai bagian dari strategi
pembelajaran aktif yang menyenangkan dan membangun pemahaman secara bertahap. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi eksperimen. Populasi penelitian adalah siswa kelas
VIII, dengan sampel dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Instrumen yang
digunakan berupa soal pre-test dan post-test. Teknik analisis data dilakukan melalui uji-t dan perhitungan
gain score untuk melihat peningkatan yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode quiz
mampu meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional. Perbedaan rata-rata nilai post-test dan gain score antara kelompok
eksperimen dan kontrol mengindikasikan efektivitas metode ini dalam pembelajaran figih. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa metode quiz efektif diterapkan untuk memperkuat proses pembelajaran
figih. Metode ini memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, reflektif, dan menyenangkan. Temuan
ini memperluas pendekatan pembelajaran pendidikan agama Islam ke arah yang lebih inovatif dan
partisipatif.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran mata pelajaran Fiqih di madrasah memiliki peranan penting dalam
membentuk pemahaman dan sikap keberagamaan peserta didik. Fiqih tidak hanya
menyampaikan hukum-hukum Islam, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan sosial
yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari (Sharma dkk., 2022). Pemahaman konsep
dalam Fiqih menjadi pondasi dasar bagi peserta didik untuk menerapkan ajaran agama
secara tepat dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, penguasaan materi figih yang baik
menjadi salah satu indikator keberhasilan pendidikan agama Islam di tingkat madrasah.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-konsep abstrak dalam Fiqih (Q. Zhang dkk., 2023). Hal ini
disebabkan oleh metode pengajaran yang masih didominasi oleh ceramah satu arah dan
kurangnya variasi strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik.
Akibatnya, proses pembelajaran menjadi monoton dan berdampak pada rendahnya daya
serap siswa terhadap materi yang diajarkan. Kesenjangan ini memperlihatkan adanya
kebutuhan mendesak untuk mengadopsi pendekatan yang lebih interaktif dan
menyenangkan.

Penggunaan metode quiz dalam pembelajaran telah dikenal sebagai salah satu cara
untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik. Melalui quiz, peserta
didik ditantang untuk berpikir cepat, merefleksikan pengetahuannya, serta mengukur
pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan (Oprea dkk., 2022). Metode ini dapat
menciptakan suasana kompetitif yang sehat serta memperkuat daya ingat konsep-konsep
penting dalam pembelajaran. Quiz juga memberikan umpan balik langsung kepada guru
dan siswa dalam menilai proses belajar secara lebih dinamis.

Menurut teori pembelajaran konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget,
proses belajar akan lebih bermakna ketika peserta didik aktif membangun pengetahuannya
sendiri melalui pengalaman langsung (Gligorea dkk., 2023). Metode quiz mendukung
prinsip konstruktivisme karena mendorong siswa untuk menghubungkan informasi baru
dengan pengetahuan sebelumnya melalui pengulangan dan pemecahan masalah dalam
format yang menyenangkan. Dengan demikian, quiz bukan hanya alat evaluasi, tetapi juga
bagian integral dari proses pembelajaran yang berpusat pada siswa.

MTs Tanwirul Qulub sebagai lembaga pendidikan Islam tingkat menengah memiliki
kepentingan untuk memastikan proses pembelajaran Fiqih berlangsung secara efektif dan
adaptif. Penerapan metode quiz diharapkan mampu memberikan solusi atas rendahnya
pemahaman konsep dan hasil belajar siswa (Askin dkk., 2023). Dengan pendekatan yang
lebih partisipatif, peserta didik tidak hanya memahami isi materi, tetapi juga termotivasi
untuk belajar lebih giat dalam suasana yang menyenangkan dan kompetitif.

Peserta didik di tingkat MTs sering kali menunjukkan pemahaman yang kurang
mendalam terhadap konsep-konsep figih, terutama ketika materi disampaikan melalui
metode konvensional (Hoch dkk., 2023). Ketika guru menggunakan pendekatan ceramah
dan hafalan sebagai strategi utama, siswa cenderung mengingat materi secara verbal tanpa
memahami maknanya secara substansial. Kondisi ini menyebabkan hasil belajar mereka
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tidak mencerminkan penguasaan konsep yang sebenarnya, melainkan sekadar hafalan
jangka pendek.

Informasi mengenai efektivitas metode pembelajaran interaktif seperti quiz dalam
konteks pembelajaran Figih masih terbatas, khususnya di lingkungan madrasah dengan
karakteristik peserta didik yang beragam (Kavitha dkk., 2022). Belum banyak penelitian
yang secara spesifik menelaah pengaruh metode quiz terhadap dua aspek penting yaitu
pemahaman konsep dan hasil belajar secara bersamaan. Ketiadaan data empiris ini
menjadi kendala bagi guru untuk memilih strategi pembelajaran yang tepat dan berbasis
bukti (evidence-based).

Sekolah-sekolah agama seperti MTs Tanwirul Qulub belum sepenuhnya
mengeksplorasi berbagai metode pembelajaran aktif yang potensial meningkatkan kualitas
pembelajaran Fiqih. Dalam praktiknya, quiz masih dipandang sekadar sebagai alat
evaluasi akhir, bukan sebagai bagian integral dari proses pembelajaran (Lazaroiu dkk.,
2022). Padahal, jika diintegrasikan secara sistematis, quiz dapat berfungsi sebagai media
pembelajaran yang memfasilitasi umpan balik, penguatan konsep, dan pemantauan proses
belajar siswa secara berkelanjutan.

Dalam pandangan teori behavioristik, seperti yang dikemukakan oleh B.F. Skinner,
pengulangan stimulus yang diberikan melalui latihan atau evaluasi dapat memperkuat
respons belajar peserta didik (Hanif dkk., 2023). Penerapan quiz secara berkala dapat
berfungsi sebagai penguat positif yang mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam
proses belajar, serta memberikan respons yang tepat terhadap materi yang diajarkan. Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji lebih jauh sejauh mana metode quiz mampu
menjembatani kesenjangan dalam pemahaman dan capaian hasil belajar siswa Fiqih.

Peningkatan kualitas pembelajaran Fiqih menuntut inovasi dalam metode
penyampaian materi yang tidak hanya menyentuh aspek kognitif tetapi juga membangun
pemahaman konseptual peserta didik secara menyeluruh (Yang dkk., 2023). Penerapan
metode quiz dapat menjadi alternatif strategis yang mendorong keterlibatan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, quiz dapat mengidentifikasi kelemahan
pemahaman siswa sejak awal, sehingga guru dapat merancang intervensi pembelajaran
yang lebih tepat sasaran.

Metode quiz memiliki potensi untuk memperbaiki kualitas belajar dengan
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, kompetitif, dan reflektif. Quiz
membantu siswa untuk mengorganisasi informasi, mengingat kembali materi, serta
memunculkan rasa tanggung jawab terhadap capaian belajarnya sendiri (Alam, 2022).
Dalam konteks ini, metode quiz tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian, melainkan
juga sebagai strategi pembelajaran aktif yang memicu keterlibatan kognitif peserta didik.

Menurut teori kognitif yang dikembangkan oleh Robert Gagné, hasil belajar optimal
dicapai ketika pembelajaran dirancang berdasarkan urutan hierarki proses mental
(Hasbiyallah dkk., 2024). Salah satu prinsip penting dalam teorinya adalah pemberian
umpan balik segera setelah proses belajar terjadi. Metode quiz mendukung prinsip ini
karena dapat menyediakan respons langsung atas jawaban siswa, membantu memperkuat
pemahaman, dan mengkoreksi miskonsepsi secara real-time (Roganovi¢, 2024). Oleh
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karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas metode quiz dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Fiqih di MTs Tanwirul Qulub.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
eksperimen semu (quasi experiment) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan metode quiz terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Figih (Wulandari, 2024). Desain yang digunakan adalah nonequivalent
control group design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang
diberi perlakuan metode quiz dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Pemilihan desain ini dilakukan karena peneliti tidak
melakukan randomisasi terhadap pembagian kelas, melainkan menggunakan kelas yang
sudah ada.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII di MTs
Tanwirul Qulub tahun ajaran 2024/2025. Sampel diambil secara purposive sampling, yaitu
dua kelas yang memiliki karakteristik akademik relatif setara berdasarkan hasil rapor
semester sebelumnya. Kelas VIII-A ditetapkan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan
kelas VIII-B sebagai kelompok kontrol. Jumlah siswa dalam masing-masing kelas adalah
20 orang, sehingga total subjek penelitian berjumlah 40 siswa.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari tes pemahaman konsep dan hasil
belajar berupa soal pilihan ganda (Maftuhin, 2024). Tes ini diberikan dalam bentuk pre-
test dan post-test untuk mengukur perubahan sebelum dan sesudah penerapan metode
quiz. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji terlebih dahulu melalui uji coba terbatas
pada kelas lain yang tidak termasuk dalam sampel. Selain tes, digunakan pula lembar
observasi untuk mencatat keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung sebagai
data pendukung.

Prosedur pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pre-test kepada kedua
kelompok untuk mengetahui kemampuan awal (Oktaviani & Istikomah, 2023).
Selanjutnya, kelompok eksperimen diberi pembelajaran menggunakan metode quiz yang
dikemas secara terstruktur dalam setiap pertemuan, sedangkan kelompok kontrol tetap
menggunakan metode ceramah. Setelah beberapa kali pertemuan sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan, kedua kelompok diberikan post-test untuk melihat perubahan skor
(B. Zhang dkk., 2023). Hasil dari pre-test dan post-test kemudian dianalisis secara statistik
untuk mengetahui efektivitas metode quiz dalam meningkatkan pemahaman konsep dan
hasil belajar peserta didik.
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HASIL
Tabel 1. Distribusi Jumlah Siswa pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok | Laki-laki | Perempuan

Eksperimen | 13 7
Kontrol 7 13

Data distribusi jumlah siswa pada kedua kelompok menunjukkan bahwa masing-
masing kelompok terdiri dari 20 siswa. Komposisi jenis kelamin pada kelompok
eksperimen lebih didominasi oleh siswa laki-laki, sementara pada kelompok kontrol,
siswa perempuan lebih banyak. Perbedaan komposisi ini perlu diperhatikan meskipun

bukan variabel utama dalam penelitian. Hal ini bisa memunculkan variasi gaya belajar
atau respons terhadap metode yang diterapkan. Namun demikian, perbedaan distribusi
jenis kelamin tidak terlalu ekstrem dan masih dalam batas wajar. Oleh sebab itu,
pembagian kelompok dianggap cukup representatif dan tidak menimbulkan bias signifikan
terhadap hasil akhir penelitian.

Keberimbangan jumlah partisipan antara kelompok eksperimen dan kontrol
merupakan salah satu faktor penting dalam menjaga validitas internal penelitian
kuantitatif. Dengan jumlah siswa yang sama, maka analisis statistik yang digunakan
menjadi lebih sahih, terutama dalam membandingkan hasil pre-test dan post-test secara
objektif. Keseimbangan ini juga memungkinkan analisis perbandingan gain score
dilakukan secara adil dan minim gangguan dari faktor luar. Komposisi ini mencerminkan
desain eksperimen semu yang baik, di mana setiap kelompok diberi perlakuan berbeda
tetapi memiliki karakteristik kuantitatif yang sebanding. Kehadiran jumlah siswa yang
setara menjadi salah satu indikator bahwa rancangan penelitian telah mempertimbangkan
faktor representatif.

Walau tidak difokuskan pada pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar, data ini
memberikan informasi tambahan untuk analisis lanjutan jika diperlukan. Distribusi ini
juga dapat memperkaya pembacaan data dengan menambahkan dimensi karakteristik
demografis siswa. Jika kelak ditemukan perbedaan respons siswa laki-laki dan perempuan
terhadap metode quiz, maka data distribusi ini dapat dijadikan dasar awal pengamatan.
Dalam konteks MTs sebagai lembaga pendidikan menengah pertama, pemerataan
partisipasi ini juga menunjukkan bahwa metode pengambilan sampel dilakukan dengan
cukup adil dan tidak diskriminatif. Dengan demikian, distribusi ini mendukung integritas
proses eksperimen yang dilakukan dalam studi ini.

Tabel 2. Deskripsi Statistik Pre-Test Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar
Kelompok | Mean | Std. Dev | Min | Max
Eksperimen | 58,64 | 4,59 52,88 | 69,26
Kontrol 57,93 | 5,51 47,24 | 65,34

Nilai pre-test pada kelompok eksperimen memiliki rata-rata sebesar 58,64,
sementara kelompok kontrol sedikit lebih rendah dengan rata-rata 57,93. Selisih rata-rata
ini tergolong kecil, hanya sekitar 0,71 poin, menunjukkan bahwa sebelum diberikan

perlakuan metode quiz, kemampuan awal kedua kelompok hampir seimbang. Hal ini
penting karena menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini tidak
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diberikan pada kelompok yang secara awal sudah lebih unggul. Kesamaan rata-rata ini
juga mengindikasikan bahwa hasil pascaperlakuan dapat dikaitkan dengan metode yang
digunakan, bukan kondisi awal peserta didik. Oleh karena itu, kondisi awal kedua
kelompok dinilai cukup homogen dan layak untuk dilakukan perbandingan lebih lanjut.

Selain rata-rata, standar deviasi pada kelompok eksperimen sebesar 4,59 dan
kelompok kontrol sebesar 5,51 mengindikasikan bahwa nilai pre-test siswa pada
kelompok kontrol lebih tersebar atau bervariasi. Nilai minimum dan maksimum juga
menunjukkan sebaran yang wajar, tanpa nilai ekstrem yang mengganggu analisis. Sebaran
nilai ini penting untuk menggambarkan keberagaman kemampuan awal peserta didik
dalam memahami mata pelajaran figih. Semakin kecil standar deviasi, semakin terpusat
nilai-nilai siswa pada rata-rata, artinya kelompok eksperimen memiliki tingkat
homogenitas lebih baik. Ini menguntungkan bagi analisis efektivitas karena perubahan
pascaperlakuan dapat lebih jelas terlihat.

Kondisi awal ini menjadi dasar kuat untuk menyatakan bahwa kedua kelompok
memiliki titik awal yang setara. Tidak adanya perbedaan mencolok membuat hasil post-
test lebih relevan dalam mengukur dampak metode quiz. Statistik pre-test menjadi salah
satu indikator bahwa rancangan eksperimen tidak bias. Informasi ini penting tidak hanya
bagi peneliti, tetapi juga bagi pembaca laporan yang akan menilai validitas proses
penelitian. Dengan demikian, hasil analisis lebih dapat dipercaya karena dilakukan dengan
kelompok yang memiliki kemampuan awal yang tidak jauh berbeda.

Tabel 3. Deskripsi Statistik Post-Test Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar
Kelompok | Mean | Std. Dev | Min | Max
Eksperimen | 82,33 | 4,22 71,52 | 88,26
Kontrol 68,27 | 4,06 59,06 | 76,39

Setelah perlakuan metode quiz diterapkan, hasil post-test kelompok eksperimen
menunjukkan peningkatan signifikan dengan rata-rata 82,33. Sementara itu, kelompok

kontrol yang tidak mendapat perlakuan metode quiz hanya memperoleh rata-rata 68,27.
Selisih rata-rata yang cukup besar ini, yakni sekitar 14 poin, memperlihatkan adanya
pengaruh nyata dari metode pembelajaran yang digunakan terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik. Angka ini menegaskan bahwa pendekatan berbasis quiz mampu
memperkuat pemahaman konsep figih yang sebelumnya masih rendah pada fase pre-test.
Kenaikan ini juga menjadi bukti bahwa keterlibatan aktif dalam pembelajaran memberikan
hasil lebih baik dibandingkan metode konvensional.

Dilihat dari standar deviasi, kelompok eksperimen memiliki nilai 4,22, lebih kecil
dibandingkan kelompok kontrol yang berada pada angka 4,06. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa nilai siswa pada kelompok eksperimen lebih terpusat di sekitar rata-
rata, atau dengan kata lain, lebih konsisten. Konsistensi ini penting sebagai indikasi bahwa
sebagian besar siswa di kelompok eksperimen memperoleh manfaat yang serupa dari
metode quiz. Sementara itu, kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
biasa mengalami peningkatan yang lebih rendah dan tidak merata. Ini mengindikasikan
bahwa metode konvensional kurang efektif dalam meningkatkan hasil belajar seluruh
peserta didik secara merata.
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Nilai maksimum dan minimum pada kelompok eksperimen juga lebih baik,
mencerminkan distribusi nilai yang lebih tinggi secara umum. Rentang nilai tersebut
memberikan gambaran bahwa hampir semua siswa mengalami perbaikan setelah
perlakuan diberikan. Sebaliknya, kelompok kontrol menunjukkan capaian yang stagnan.
Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa metode quiz tidak hanya meningkatkan
capaian akademik, tetapi juga meningkatkan pemerataan hasil belajar. Ini menunjukkan
pentingnya menggunakan pendekatan pembelajaran aktif yang mampu menjangkau
seluruh tipe peserta didik, baik yang memiliki kemampuan rendah, sedang, maupun tinggi.

Tabel 4. Tabel Gain Score (Peningkatan Nilai Pre-test ke Post-test)

Kelompok | Mean Gain | Std. Dev | Min | Max
Eksperimen | 23,69 6,49 7,41 | 33,55
Kontrol 10,34 7,28 -2,91 | 23,14

Gain score kelompok eksperimen menunjukkan rata-rata peningkatan sebesar 23,69
poin, jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya memperoleh 10,34
poin. Perbedaan ini merupakan indikator kuat bahwa metode quiz memberi dampak besar
terhadap peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar figih. Dengan metode ini,
siswa tidak hanya menghafal materi, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses berpikir
dan refleksi terhadap pengetahuan yang telah diperoleh. Peningkatan yang tinggi ini juga
menunjukkan bahwa quiz bukan sekadar alat evaluasi, melainkan strategi pembelajaran
yang memperkuat pemahaman.

Rentang gain score pada kelompok eksperimen cukup luas, tetapi tetap berada dalam
rentang positif. Bahkan nilai gain score terendah di kelompok eksperimen tetap
menunjukkan peningkatan, yaitu 7,41 poin. Artinya, tidak ada satu pun siswa yang
mengalami penurunan nilai setelah diterapkan metode quiz. Sementara di kelompok
kontrol, terdapat siswa yang nilai post-test-nya lebih rendah daripada pre-test, ditunjukkan
oleh nilai gain negatif sebesar -2,91. Fakta ini memperkuat argumen bahwa metode
pembelajaran konvensional belum mampu secara optimal meningkatkan hasil belajar
secara menyeluruh.

Standar deviasi gain score kelompok kontrol lebih tinggi dibandingkan kelompok
eksperimen, menunjukkan adanya ketidakteraturan dalam peningkatan hasil belajar di
kelompok tersebut. Sebaliknya, nilai standar deviasi yang lebih rendah pada kelompok
eksperimen memperlihatkan bahwa peningkatan yang terjadi lebih merata.
menandakan bahwa metode quiz efektif tidak hanya bagi siswa tertentu, tetapi berdampak
pada seluruh kelompok. Kesimpulan dari tabel ini memperkuat keyakinan bahwa

Ini

pembelajaran figih akan jauh lebih optimal jika menggunakan metode yang melibatkan
siswa secara aktif dan kontinyu seperti quiz.
Tabel 5. Uji Normalitas Data (Shapiro-Wilk Test)

Kelompok | Pre-Test (p-value) | Post-Test (p-value) | Keterangan
Eksperimen | 0,166 0,442 Data normal
Kontrol 0,256 0,880 Data normal

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data dari pre-test dan post-test di
kedua kelompok mengikuti distribusi normal. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh p-
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value berada di atas 0,05. Untuk kelompok eksperimen, nilai p pre-test sebesar 0,166 dan
post-test 0,442, sedangkan untuk kelompok kontrol nilai p pre-test sebesar 0,256 dan post-
test sebesar 0,880. Angka-angka ini mengindikasikan bahwa seluruh data terdistribusi
normal. Dengan demikian, analisis statistik parametrik seperti uji-t dapat dilakukan secara
sahih.

Distribusi normal ini menjadi salah satu syarat utama dalam penerapan teknik
analisis komparatif seperti independent sample t-test. Tanpa distribusi yang normal,
validitas hasil uji statistik bisa diragukan. Oleh karena itu, temuan bahwa semua data
memenuhi asumsi normalitas memperkuat validitas internal dari penelitian ini. Ini
menunjukkan bahwa perbandingan antara dua kelompok dilakukan pada kondisi data yang
setara dari sisi distribusi.

Distribusi yang normal juga menandakan bahwa tidak terdapat outlier ekstrem yang
dapat memengaruhi hasil analisis. Hal ini penting karena distribusi data yang merata dan
terpusat akan lebih mencerminkan performa rata-rata sesungguhnya. Validitas hasil
semakin tinggi karena asumsi statistik terpenuhi. Oleh karena itu, proses pengambilan
keputusan berbasis hasil uji dapat dilakukan dengan tingkat kepercayaan yang tinggi.

Tabel 6. Uji Homogenitas Varians (Levene’s Test)

Variabel | Nilai p | Keterangan
Pre-Test | 0,397 | Varians homogen
Post-Test | 0,728 | Varians homogen

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai p untuk pre-test adalah 0,397 dan
post-test adalah 0,728. Kedua nilai ini lebih besar dari 0,05 yang berarti varians kedua
kelompok homogen, atau dengan kata lain, memiliki penyebaran nilai yang tidak berbeda
signifikan. Homogenitas varians ini merupakan salah satu prasyarat penting dalam
melakukan uji-t dua sampel independen. Jika variansnya berbeda, maka hasil uji-t bisa
menjadi tidak valid atau bias.

Keberadaan varians yang homogen juga memperkuat argumen bahwa perbedaan
hasil belajar yang terjadi di post-test lebih disebabkan oleh metode pembelajaran yang
diterapkan, bukan oleh variasi kemampuan awal siswa yang terlalu jauh. Oleh karena itu,
analisis hasil belajar dapat difokuskan pada pengaruh dari perlakuan (treatment) yang
diberikan, yakni metode quiz. Hal ini mendukung asumsi bahwa faktor eksternal lain
sudah diminimalkan.

Dengan terpenuhinya syarat homogenitas dan normalitas, dapat disimpulkan bahwa
data telah memenuhi asumsi dasar untuk digunakan dalam analisis statistik parametrik.
Kondisi ini memperkuat reliabilitas dan objektivitas penelitian, karena proses analisis
dilakukan dengan dasar statistik yang sahih. Validitas hasil uji pun tidak perlu diragukan
karena telah memenuhi seluruh kaidah analitik yang diperlukan.

Tabel 7. Uji-t untuk Pre-Test dan Post-Test

Uji t-Statistik | p-Value | Keterangan
Pre-Test | 0,442 0,661 Tidak ada perbedaan signifikan
Post-Test | 10,735 < 0,001 | Ada perbedaan signifikan
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Hasil uji-t pada pre-test menunjukkan nilai p sebesar 0,661, yang berarti tidak
terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol sebelum perlakuan
diberikan. Ini memperkuat data deskriptif sebelumnya bahwa kemampuan awal kedua
kelompok setara. Dengan demikian, setiap perbedaan hasil belajar pada post-test dapat
diatribusikan pada intervensi pembelajaran. Kesamaan ini menjadi dasar kuat bagi
validitas eksperimen.

Sebaliknya, uji-t pada post-test menghasilkan nilai p < 0,001 dengan t-statistik
sebesar 10,735, menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Ini berarti metode quiz memiliki dampak nyata terhadap
peningkatan hasil belajar figih. Perbedaan ini juga memperlihatkan efektivitas tinggi dari
metode pembelajaran aktif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Kesimpulan dari uji-t ini adalah bahwa metode quiz mampu meningkatkan hasil
belajar secara signifikan jika dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.
Hasil ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan strategi pembelajaran
figih di tingkat MTs. Dengan kata lain, quiz bukan hanya alat evaluasi, tetapi juga bisa
dijadikan alat penguatan konsep yang efektif dan menyenangkan bagi peserta didik.

PEMBAHASAN

Penerapan metode quiz terbukti secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep
dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran figih di MTs Tanwirul Qulub
(Nogueira dkk., 2022). Kelompok eksperimen yang diberikan pembelajaran berbasis quiz
mengalami peningkatan skor post-test yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol yang tidak menerima perlakuan tersebut. Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari
rata-rata skor, tetapi juga dari nilai gain score dan hasil uji-t yang menunjukkan perbedaan
signifikan.

Kemampuan awal kedua kelompok sebelum perlakuan berada dalam kondisi yang
seimbang berdasarkan hasil pre-test (Yoo dkk., 2022). Hal ini memperkuat kesimpulan
bahwa perbedaan hasil belajar pascaperlakuan lebih disebabkan oleh pengaruh metode
quiz, bukan oleh perbedaan kemampuan awal. Homogenitas dan normalitas data juga
sudah terkonfirmasi, sehingga validitas analisis statistik menjadi kuat dan sah.

Quiz sebagai strategi pembelajaran aktif mampu membangkitkan keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar figih (H.-Y. Huang dkk., 2022). Peserta didik menjadi
lebih fokus, termotivasi, dan bersemangat untuk memahami materi karena adanya
tantangan, pengulangan, serta umpan balik instan dari soal-soal yang diberikan. Metode
ini terbukti mampu menumbuhkan lingkungan belajar yang dinamis dan produktif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Lu dkk., 2023) yang menunjukkan
bahwa metode kuis dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan pada mata
pelajaran PAI. Studi tersebut juga menemukan bahwa kuis membantu memperkuat daya
ingat dan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan kelas. Kecocokan ini menunjukkan
bahwa kuis efektif digunakan pada mata pelajaran yang bersifat konseptual dan berbasis
pemahaman seperti fiqih.
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Berbeda dari temuan (Gabajiwala dkk., 2022) yang menyatakan bahwa quiz hanya
berpengaruh pada peningkatan minat belajar tanpa berdampak signifikan pada capaian
akademik. Penelitian ini justru membuktikan bahwa quiz memberikan dampak pada
peningkatan nilai secara nyata. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh perbedaan dalam
rancangan instrumen, intensitas pemberian kuis, atau karakteristik peserta didik di lokasi
penelitian.

Beberapa penelitian sebelumnya cenderung menggunakan quiz sebagai alat evaluasi
akhir, bukan sebagai bagian dari proses pembelajaran aktif. Penelitian ini membedakan
dirinya karena menempatkan quiz sebagai bagian integral dari proses belajar itu sendiri.
Hal ini menjadi alasan mengapa pengaruhnya pada pemahaman konsep dan hasil belajar
menjadi lebih signifikan dan terukur.

Hasil ini menjadi indikator bahwa peserta didik saat ini membutuhkan pendekatan
yang lebih interaktif dan responsif terhadap gaya belajar mereka (S.-C. Huang dkk., 2023).
Penggunaan metode quiz menandakan adanya pergeseran kebutuhan dari model
pembelajaran pasif menuju aktif. Peserta didik tidak lagi hanya menerima informasi, tetapi
juga diajak memproses, mengingat, dan menerapkan pengetahuan melalui cara yang
menyenangkan.

Keberhasilan metode quiz juga menjadi tanda bahwa penguatan kognitif peserta
didik sangat dipengaruhi oleh variasi metode dan media pembelajaran. Pendekatan
tradisional yang hanya berfokus pada ceramah atau membaca teks kurang mampu
menciptakan daya serap pengetahuan yang optimal (Javaid dkk., 2022). Quiz memberikan
ruang bagi siswa untuk terus melakukan recall dan memperkuat pemahaman dari waktu ke
waktu.

Peningkatan hasil belajar yang signifikan ini menandakan bahwa fiqih sebagai mata
pelajaran keagamaan pun bisa dikemas secara aktif dan menarik. Hal ini membuka
peluang besar bagi guru figih untuk mengadopsi pendekatan-pendekatan inovatif agar
mampu menjawab kebutuhan peserta didik di era pendidikan modern. Refleksi ini menjadi
titik tolak perbaikan kualitas pembelajaran ke depan.

Peningkatan hasil belajar melalui metode quiz menunjukkan bahwa guru perlu
memperluas perannya sebagai fasilitator aktif, bukan hanya sebagai penyampai materi
(Tanjung dkk., 2022). Guru fiqih di tingkat MTs perlu didorong untuk mengintegrasikan
strategi pembelajaran berbasis permainan, kuis, dan asesmen formatif lainnya ke dalam
RPP. Ini akan membantu menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada proses, bukan
semata-mata hasil akhir.

Implikasi lainnya adalah pentingnya menyediakan pelatithan atau workshop bagi
guru agar lebih terbiasa dan terampil menggunakan platform quiz digital atau bentuk kuis
manual yang menarik (Heitmann dkk., 2022). Dunia pendidikan harus bergerak menuju
model pembelajaran yang lebih partisipatif dan reflektif. Quiz merupakan salah satu cara
untuk mendorong partisipasi siswa dan memberi ruang evaluasi secara berkesinambungan.

Lembaga pendidikan juga perlu mendukung pengembangan metode pembelajaran
inovatif ini melalui kebijakan dan penganggaran yang memadai. Quiz terbukti hemat
biaya, mudah diterapkan, dan memberikan hasil signifikan. Sekolah perlu memberi ruang
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pada guru untuk bereksperimen dan menerapkan metode-metode seperti ini demi
pencapaian hasil belajar yang lebih maksimal.

Metode quiz bersifat aktif dan partisipatif, yang sangat cocok dengan karakteristik
kognitif peserta didik usia remaja (Lees dkk., 2023). Proses menjawab pertanyaan,
mendapatkan umpan balik langsung, serta berkompetisi secara sehat dapat meningkatkan
motivasi intrinsik siswa. Hal ini menjelaskan mengapa hasil belajar meningkat secara
signifikan dibandingkan dengan pendekatan pasif yang tidak melibatkan siswa secara
langsung. Quiz menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus menantang.
Ketika siswa merasa tertantang tetapi tetap dalam batas kemampuan mereka, proses
belajar menjadi lebih efektif. Pemahaman konsep menjadi lebih dalam karena materi
diulang, diuji, dan dikaitkan dengan konteks aplikatif (Wekerle dkk., 2022). Aktivasi
memori jangka panjang melalui latihan berkala ini memperkuat retensi pengetahuan.

Peningkatan hasil belajar juga dapat dikaitkan dengan peran feedback dalam quiz.
Siswa langsung mengetahui benar atau salahnya jawaban yang mereka berikan, yang
membantu mereka melakukan koreksi diri. Dalam pembelajaran fiqih, kemampuan ini
sangat penting karena materi yang dipelajari memiliki hubungan erat dengan praktik
ibadah sehari-hari yang membutuhkan pemahaman konseptual yang akurat. Guru figih
perlu memasukkan metode quiz sebagai bagian dari strategi pembelajaran harian, tidak
hanya sebagai alat evaluasi. Pengembangan perangkat pembelajaran seperti RPP dan LKS
yang mengintegrasikan quiz harus mulai menjadi prioritas. Langkah ini akan membawa
perubahan dalam pendekatan pengajaran yang lebih berpusat pada siswa dan berorientasi
pada proses pembelajaran yang menyeluruh.

Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan mengkaji efektivitas metode quiz pada
topik-topik fiqih yang berbeda, atau pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Variasi
bentuk quiz, seperti kuis berbasis daring, berbasis permainan (gamifikasi), atau berbasis
proyek, juga layak diuji untuk mengukur kebermanfaatannya. Kajian longitudinal juga
diperlukan untuk melihat sejauh mana efek quiz mampu bertahan dalam jangka panjang.

Lembaga pendidikan dan pengambil kebijakan di bidang pendidikan Islam harus
mulai mempertimbangkan metode seperti quiz sebagai bagian dari kurikulum berbasis
kompetensi. Inovasi dalam pembelajaran figih sangat mungkin dilakukan tanpa
menghilangkan nilai-nilai keislaman. Langkah selanjutnya adalah mengembangkan
panduan atau modul pelatihan bagi guru agar dapat mengadopsi metode ini secara luas dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Temuan paling menonjol dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
metode quiz secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar peserta
didik dalam mata pelajaran figih. Perbedaan nilai post-test yang tinggi pada kelompok
eksperimen dibandingkan kelompok kontrol mengindikasikan bahwa strategi
pembelajaran berbasis quiz lebih efektif dibandingkan metode konvensional. Quiz mampu
memfasilitasi keterlibatan siswa secara aktif dalam memahami materi secara lebih
mendalam.
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Penelitian ini memberikan kontribusi metode baru dalam pembelajaran figih yang
selama ini cenderung diajarkan secara konvensional. Metode quiz terbukti tidak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai alat penguatan konsep dalam proses
pembelajaran itu sendiri. Penerapan quiz sebagai pendekatan pembelajaran aktif
memperluas cakrawala metode pengajaran pendidikan agama Islam menjadi lebih inovatif
dan menyenangkan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan peserta didik dan ruang
lingkup materi yang diuji, yaitu hanya pada satu sekolah dan topik tertentu dalam fiqih.
Penelitian selanjutnya dapat memperluas penerapan metode quiz pada berbagai topik fiqih
dan sekolah yang berbeda, bahkan dengan pendekatan berbasis teknologi digital. Studi
lanjutan dengan desain eksperimen yang lebih luas dan variatif akan sangat berguna dalam
memperkuat generalisasi hasil.
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